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MOTTO 

 

مْ وَإِنْ أَسَأْتُمْ فَ لَهَاإِنْ أَحْسَنْتُمْ أَحْسَنْتُمْ لِِنَْ فُسِكُ   
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) 

itu bagi dirimu sendiri” (QS al-Isra: 7) 

 

 خير الناس أنفعهم للناس
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia” (HR at-Thabrani) 
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ABSTRAK 

NURROHMAH FAUZIYAH - NIRM: 12/X/38.3.3/0060 

Konsep Tadabur Al-Qur’an dalam Tafsir As-Sa’di. 

Skripsi : Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Agustus, 2016 

Kata kunci: Konsep, Tadabur, Tafsir As-Sa’di 

Fungsi diturunkannya al-Qur’an di antaranya adalah sebagai petunjuk kepada 

kebenaran dalam kehidupan ini. Al-Qur’an juga memberikan keberkahan bagi 

yang mau membacanya, mempelajari, merenungkan dan mengamalkan apa yang 

terkandung di dalamnya. Melihat pentingnya fungsi al-Qur’an maka umat Islam 

dilarang untuk menyia-nyiakan dan berpaling darinya. Akan tetapi tidak sedikit 

dari umat Islam di zaman sekarang ini yang hanya membaca al-Qur’an tanpa 

disertai tadabur. Sehingga apa yang dibaca itu tidak membawa keberkahan atau 

pengaruh kebaikan dalam keseharian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penafsiran as-Sa’di terhadap ayat-ayat yang terdapat kata tadabur dan  cara 

mentadaburi al-Quran menurut as-Sa’di. Sehingga kemudian akan diketahui 

bagaimana konsep tadabur al-Qur’an dalam kitab tafsirnya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir maudhu’i (tematik). Diawali 

dengan menetapkan tema yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema, menyusun kronologis ayat-ayat, memaparkan munasabah 

antar ayat, menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, melengkapi 

pembahasan dengan hadits-hadits yang ada kaitannya dengan tema, dan 

mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan. Hasil analisa dari penelitian 

ini diketahui bahwa tadabur menurut as-Sa’di di dalam kitab tafsirnya adalah 

sebuah perintah Allah kepada umat Islam agar mau merenungkan dan menghayati 

isi al-Qur’an sehingga dengannya akan memperoleh beberapa faidah, diantaranya: 

menambah keyakinan bahwa al-Qur’an ini adalah kalam Allah yang membuat 

seseorang akan lebih mengenal Rabbnya, akan mendapat arahan kebaikan dan 

terjaga dari keburukan, membuka pintu kebenaran, mendapatkan keberkahan 

dalam kehidupan dan juga terhindar dari sifat orang munafik dan orang kafir yang 

berpaling dari kebenaran al-Qur’an.  
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ABSTRACT 

 

NURROHMAH FAUZIYAH - NIRM: 12/X/38.3.3/0060 

The Concept of Tadabur Al-Qur’an in Tafseer as-Sa’di. 

Assignment : Karanganyar : Science Program of the al-Qur’an and Tafseer, 

College of the Holy al-Qur’an Isy Karima, August, 2016 

Keywords: Concept, Tadabur, Tafseer as-Sa’di 

The function of al-Qur’an revelation are as clues to the truth of life. Al-Qur’an 

also gives blessings to those who want to read, study, meditate and practice what 

are contained in it. Seing the importance of al-Qur’an functions, Muslims are 

forbidden to waste and leave the al-Qur’an. But not a bit of Muslims in this day 

and age who only read the al-Qur’an without tadabur. As the result, what is being 

read does not give blessing and goodness influence in the daily life. This study 

aims to determine the as-Sa’di interpretation of verses that contained the word of 

tadabur and how to contemplate al-Qur’an by as-Sa’di. After all, we will 

understand the concept of tadabur al-Qur’an on his book of commentary. The 

Method used in this research is the method of tafseer maudhu’i (thematic). 

Beginning with a set of themes, it was discussed by mustering verses related to 

the themes, compiled signs, chronologically, displayed reason among sentences, 

organized the discussions within the framework, completed solutions with the 

hadiths which are related to the themes and learned verses the overall pick. The 

result analysis of this research note that tadabur according to as-Sa’di in his 

tafseer is a command of Allah to Muslims, so they want to contemplate and 

appreciate the contents of al-Qur’an, so that it will gain some benefit, it includes 

increasing the belief that al-Qur’an is the word of God wich makes a person will 

get to know his Lord, will receive referrals goodnesses and be protected from 

evils, open the door to truth, get blessings in life and also avoid the nature of 

hypocites and unbelievers who reject the truth of Al-Qur’an 

 



vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI1 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Tabel 1 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 b be ب 2

 t te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r Er ر 10

 z Zet ز 11

 s Es س 12

 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

                                                 
1 Pramono, Fajar, dkk, 2016, Pedoman Penulisan Penelitian (Karanganyar: STIQ Isy 

Karima) hlm 31 
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 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ه 27

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28

angka 1) 

 y Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

Tabel 2 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2              ِ  I Kasrah 

3    ِ  U Dhammah 

 

b. Vokal rangkap (diftong) 

Tabel 3 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

c. Vokal panjang  (madd) 

Tabel 4 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا 1

ـي 2  Î i dengan topi di atas ــــ ـ

 Û u dengan topi di atas ــــُـو 3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, I, atau u. 
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Contoh: 

      qâla :  قــال 

 ramâ :  رمى

3. Ta marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b. jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المدينة المنورة  menjadi  al-

madînah al-munawarah. 

c. Jika hurup ta marbûtah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: -menjadi raudhat al  روضة الأطفال

athfâl. 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل

 rabbanâ : ربّنا

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفيل (al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسير (at-Tafsîr) dan الشمس (asy-

syams). 

6. Hamzah 



x 

 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   ta`khudzuna :      خذونأت

 `an-nau :             النّوء

 akala :     كلأ 

نّ إ           : inna 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan 

lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi 

ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari 

dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad 

al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidin : الخلفاء الراشدين

القرآن المجاز فى   : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :     الكتب الستة
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillâhirrahmânirrahîm 

 

Syukur Alhamdulillah, atas seluruh limpahan rahmat, taufiq, hidayah 

serta inayah Allah, Rabb semesta alam, dengan segala karuniaNya penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Konsep Tadabur Al-

Qur’an dalam Tafsir As-Sa’di”. Hanya dengan pertolongan Allah lah 

penulis dapat melewati segala kesulitan, hambatan, rintangan, dan godaan. 
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad Sallallahu 'alaihi wa salam, sang teladan 

terbaik untuk menjadi sebaik-baik umat, yang meraih kebahagiaan dunia-

akhirat. 
Dalam penyusunan  skripsi ini tidak terlepas dari do’a, bantuan, 

arahan, dan dukungan baik moril maupun materil, baik ide, kritik ataupun 

saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kata pengantar ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penyusunan skripsi ini. Penulis sampaikan ucapan banyak 

terima kasih kepada:  
1. Ustadz Dr. Muhamad Fajar Pramono, M.Si selaku dosen pembimbing 1 

(pembimbing utama) yang telah ikhlas memberikan banyak motivasi, 

saran dan nasihat selama penyusunan skripsi ini. 

2. Ustadz Akhmad Sulthoni, Lc. M.P.I selaku dosen pembimbing 2 

(pembimbing pendamping) yang dengan kesabarannya selalu 

memberikan bimbingan, arahan serta masukan-masukan yang sangat 

membantu penulis selama menyelesaikan skripsi ini. 

3. Ucapan terima kasih tak terhingga penulis haturkan kepada kedua orang 

tua, bapak Slamet Santoso (rahimahullah) dan ibu Siyamti, yang selalu 

mendo’akan, memotivasi, memberi kepercayaan dan mendukung setiap 

langkah ananda dalam menuntut ilmu. Semoga Allah senantiasa 

memberikan ridho atas keduanya dan ananda dapat selalu berbakti 

kepada mereka. 

4. Ustadz Muhammad Fathul Khoirudin, sebagai pembimbing pribadi bagi 

istrinya yang tak pernah lelah berhenti menyemangati, setia 

mendampingi dan selalu menghadirkan keceriaan di tengah proses 

penyelesaian skripsi ini.  

5. Mbak, adik-adik, serta teman-teman tersayang yang turut serta 

memberikan bantuan baik berupa moril maupun materil sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Jazâkumullah ahsana al-jazâ’. 

6. Segenap dosen STIQ Isy Karima, para ustadz dan ustadzah Ma’had 

Tahfidz Al-Qur’an Isy Karima yang telah memberikan banyak untaian 

hikmah dan ilmu yang bermanfaat kepada penulis, semoga Allah 

mencatat seluruh jerih payah dalam menyebarkan ilmu selama ini sebagai 

sedekah jariyah dengan pahala yang tak pernah terputus. 
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angkatan ke II (Al-Banna: Aliansi Banât Najihât) ma’anâ an-najâh fid 

dunya wal akhirat. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

dan juga tidak lepas dari kesalahan serta kekurangan baik dari segi 

penguasaan materi, gaya bahasa dan teknik penulisan. Penulis berharap 

adanya kritik dan saran yang membangun demi perbaikan selanjutnya. 

Semoga skripsi ini diridhoi Allah dan dicatat sebagai ibadah di sisiNya, serta 

dapat bermanfaat bagi semua pihak, aamiin. 

 

     Karanganyar, 13 Agustus 2016 
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